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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui penggunaan dana
Bantuan Operasional Sekolah di SMP Negeri 1 Kontukowuna Desa Kontukowuna
Kecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna. Metodedalam penelitian ini adalah
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian
sebanyak 9 orang, kepala sekolah, bendahara, komite sekolah, guru PNS 3 orang
dan guru honorer3orang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data
model Milles dan Huberman. Keabsahan data menggunakan triangulasi.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS)di SMP Negeri 1 Kontukowuna Desa Kontukowuna Kecamatan
Kontukowuna Kabupaten Muna terdiri dari 11 komponen yaitu pengembangan
perpustakaan, Kegiatan Penerimaan siswa baru, Kegiatan pembelajaran dan
ekstrakurikuler, Kegiatan evaluasi pembelajaran, Pengelolaan sekolah,
Pengembangan profesi Guru dan Tenaga Kependidikan, Langganan Daya dan
Jasa, Pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana sekolah, Pembayaran
Honorer, Pembelian/ Perawatan alat multi media Pembelajaran dan Biaya lainya
jika Komponen 1s/d 10 Telah terpenuhi, belum terlaksana dengan baik karena ada
beberapa komponen penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah belum
sepenuhnya dilaksanakan dengan maksimal yaitu sarana dan prasarana sekolah.
Kesimpulan dalam penelitian bahwa penggunaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di SMP Negeri 1 Kontukowuna Kecamatan Kontukowuna
Kabupaten Muna masi ada beberapa komponen dalam penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah belum terlaksana dengan maksimal yaitu pembiayaan sarana
dan prasarana sekolah, berupa kerusakan jendela sekolah dan kerusakan lantai
sekolah.
Kata Kunci: Penggunaan, Dana Bantuan Operasional Sekolah
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah pondasi utama penentu kemajuan suatu bangsa atau
negara. Di dalam pendidikan terdapat perkembangan Ilmu Pengetahuan,
Teknologi dan Sains (IPTEKS) yang begitu pesat. Sehingga tidak heran aspek
pendidikan adalah aspek utama yang menjadi perhatian pemerintah Indonesia,
termasuk didalamnya upaya pemerataan pendidikan dan peningkatan kualitas
perangkat pendidikan di setiap jenjang yang ada. Pendidikan memegang peranan
penting dalam pengembangan sumber daya manusia dan insan yang berkualitas.
Oleh karena itu, kualitas mutu pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan agar
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harapan tersebut terwujud.Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
berbunyi bahwa Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan setiap warga negara
berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar yang dikenal dengan
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun.
Penyebab rendahnyamutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah
masalah mahalnya biaya pendidikan, biaya merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses pendidikan. Ketersediaan biaya yang memadai akan
memenuhi beragam kebutuhan berhubungan dengan proses pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan
nasional pemerintah mewujudkanpeningkatan mutu dan meringankan beban biaya
pendidikan bagi masyarakat dengan mengalokasikan dana bantuan operasional
sekolah (BOS) yang diterima semua sekolah  negeri maupun sebagian sekolah
swasta.
Penggunaan dana BOS yang diterima sekolah dikelola langsung oleh
Sekolah atau yang sering disebut dengan MBS. Manajemen Berbasis Sekolah
adalah pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya yang dilakukan secara
otomatis atau mandiri oleh sekolah melalui sejumlah input manajemen untuk
mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikan nasional, dengan melibatkan
semua kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah secara langsung dalam
proses pengambilan keputusan. Tanpa manajemen yang baik penggunaan dana
BOS tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal, dana BOS digunakan sesuai
mekanisme dan aturan yang terdapat dalam buku petunjuk teknis bantuan
operasional sekolah.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program pemerintah yang
bertujuan untuk meringankan beban biaya pendidikan yang dibayar oleh
masyarakat dengan tetap mempertahankan mutu pendidikan (Wardani, dkk,
2010:12.34). Dana BOS merupakan bantuan pemerintah pusat kepada semua
sekolah SD dan SMP, termasuk Sekolah Menengah Terbuka (SMPT) dan Tempat
Kegiatan Belajar Mandiri (TKBM) yang diselenggarakan oleh masyarakat, baik
negeri maupun swasta di seluruh provinsi di Indonesia. Sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Petunjuk Teknis
penggunaan dan pertanggungjawaban keuangan dana BOS tahun 2015 (2014:2)
mendefinisikan bahwa “BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya
adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar”. Kesimpulannya
pemberian Dana BOS ini bertujuan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi
peserta didik tidak mampu dan meringankan bagi peserta didik yang lain, agar
mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat
dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun.
Adapun sumber utama dana penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar
menurut Wardani, dkk (2010:12.33) berasal dari pemerintah pusat dan pemerintah
daerah, selain dari pemerintah terdapat juga dana pendidikan yang bersumber dari
orangtua peserta didik/masyarakat yang disalurkan melalui komite sekolah.
Kebijakan pemerintah dalam mengelola program Bantuan Operasional Sekolah
telah memberikan banyak manfaat dalam meringankan beban biaya pendidikan
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bagi orang tua siswa.Hal ini tampak jelas dengan turunnya sejumlah pungutan
dilevel sekolah dasar dan menengah.
Depertemen Pendidikan Nasional dan Depertemen Agama (2006:4) sejak
bulan juli 2005 pemerinta telah meluncurkan Program BOS kepada seluruh
sekolah setingkat SD/MI dan MTs di indonesia untuk meringankan atau
menggratiskan biaya pedidikan yang ditanggung oleh masyarakat, salah satu
komponen pembiayaan sekolah yang cukup besar adalah penyediaan buku
pelajaran yang memenuhi standar mutu yang berlaku.
Salah satu lembaga pendidikan yang mendapatkan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yaitu, SMP Negeri 1 Kontukowuna Desa
Kontukowuna Kecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna.Ini sudah menerima
Dana Bantuan Operasional Sekolah sejak pertama kali disahkan oleh pemerintah
pada tahun 2005. Sejak saat itu sekolah mengelola dana Bantuan Operasional
Sekolah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam
pedoman petunjuk teknis penggunaan dan pertanggungjawaban dana Bantuan
Operasional Sekolah.
SMP Negeri 1 Kontukowuna Desa Kontukowuna Merupakan SMP yang
ada di Kecamatan Kontukowuna sebagai salah satu lembaga pendidikan penerima
Dana Bantuan Operasional Sekolah. Berdasarkan pengamatan penulis, di SMP
Negeri 1 Kontukowuna masih terdapat penggunaan Dana BOS yang tidak tepat
yaitu, masalah penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP
Negeri 1 Kontukowuna  ada beberapa komponen yang tidak dibiayai yaitu
jendela sekolah dan lantai sekolah tidak diperbaiki  padahal sebenarnya
berdasarkan petuntuk teknis penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) yang diatur dalam Permendikbud Nomor 1 tahun 2018 tentang petunjuk
teknis BOS dicantumkan biaya untuk memperbaiki kerusakan jendelah sekolah
dan lantai sekolah. Hal ini bisa saja menimbulkan masalah karena berdasarkan
dalam Permendikbud Nomor 1 tahun 2018 tentang petunjuk teknis BOS
dicantumkan biaya untuk memperbaiki kerusakan sekolah yaitu jendelah  sekolah
dan lantai sekolah.
Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu dan
pemakaian. Pengertian BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya
adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. Menurut Mulyasa
(2017:167), Dana adalah Salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang
efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi
dalam implementasi manajemen berbasis sekolah, yang menuntut kemampuan
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasii serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan. Dalam
penyelenggaraan pendidikan, sumber dana merupakan potensi yang sangat
menentukan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian
pengelolaan pendidikan.
Konsep Bantuan Operasional Sekolah
Permendikbud RI (2014:2) mengemukakan bahwa “Bantuan Operasional
Sekolah adalah program pemerintah yang pada dasarnyaadalah penyediaan
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pendanaan biaya operasi non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai
pelaksana program wajib belajar”
Tujuan Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Secara khusus tujuan progam Bantuan Operasional Sekolah pada
SD/SDLB/SMP/SMPLB (Permendikbud Nomor 1 tahun 2018 tentang Petunjuk
Teknis BOS SD/SMP/SMA/SMK tahun 2018: 1-2) :
1. Membantu penyediaan pendanaan biaya operasi non personil sekolah,
akan tetapi masih ada beberapa pembiayaan personil yang masih dapat
dibayarkan dari dana BOS.
2. Membebaskan pungutan biaya operasional sekolah bagi peserta didik
SD/SDLB/SMP/SMPLB yang diselenggarakan oleh Pemerintahan Pusat
atau pemerintah daerah.
3. Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi peserta didik
SD/SDLB/SMP/SMPLB yang di selengagarakan oleh masyaraka,
dan/atau.
4. Membebaskan pungutan peserta didik yang orang tua/walinya tidak
mampu pada SD/SDLB/SMP/SMPLB yang di selenggarakan
oleh masyarakat.
Macam-Macam Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Depertemen Pendidikan Nasional dan Depertemen Agama (2006:4) sejak
bulan juli 2005 pemerinta telah meluncurkan Program BOS kepada seluruh
sekolah setingkat SD/MI dan MTs di indonesia untuk meringankan atau
menggratiskan biaya pedidikan yang ditanggung oleh masyarakat, salah satu
komponen pembiayaan sekolah yang cukup besar adalah penyediaan buku
pelajaran yang memenuhi standar mutu yang berlaku. Jika dana BOS digunakan
untuk memenuhi seluruh buku pelajaran siswa maka bagian Dana akan terserap
untuk pembelian buku. Oleh karena itu pada tahun 2006 pemerintah memberikan
subsidi buku kepada seluruh sekolah setingkat SD/MI dan SMP/MTs yang
menyelenggarakan wajib belajar 9 tahun.
Sasaran Bantuan Operasionl Sekolah
Sasaran program Bantuan Operasionl Sekolah adalah (Permendikbud
Nomor 1 tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis BOS SD/SMP/SMA/SMK tahun
2018: 3-4).
1. SD/SDLB/SMP/SMPLB,SMA/SMALB/SMK, dan SLB
yangdiselenggarakanoleh Pemerintah Pusat di bawah pengelolaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah daerah, atau
masyarakat yang telah terdata dalam Dapodik; dan
2. SD/SDLB/SMP/SMPLB, SMA/SMALB/SMK, dan SLB yang memenuhi
syarat sebagai penerima BOS berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SD/SDLB/SMP/SMPLB,
SMA/SMALB/SMK, dan SLB yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat
atau Pemerintah Daerah wajib menerima BOS yang telah dialokasikan.
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Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 46 ayat 1 menyatakan bahwa Pendanaan pendidikan menjadi
tanggung jawab bersama antara pemerintah daerah, dan masyarakat. Undang-
undang tersebut mengatur dan memutuskan bahwa pembiayaan pendidikan
bersumber dari pemerintah selaku penanggung jawab pendidikan di daerah, dan
mayarakat selaku pengguna pendidikan tersebut. Artinya bahwa dalam hal
pembiayaan pendidikan pada satuan lembaga pendidikan, maka baik pemerintah
pusat, pemerintah daerah dan masyarakatharus saling bekerja sama atau saling
bahu-membahu demi terciptanya suatu satuan lembaga pendidikan yang
berkualitas dan bermutu sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat.
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Dana yang diperoleh, dari berbagai sumber perlu digunakan untuk
kepentingan sekolah, khususnya kegiatan belajar mengajar secara efektif dan
efisien (Mulyasa: 2017:177). Peraturan Menteri dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun
2018 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (2018:24),
bahwa:
Penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah harus didasarkan pada
kesepakatan dan keputusan bersama antara Tim Bantuan Operasional Sekolah,
Dewan Guru, dan Komite Sekolah. Hasil kesepakatan di atas harus dituangkan
secara tertulis dalam bentuk berita acara rapat dan ditandatangani oleh peserta
rapat.Kesepakatan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah harus didasarkan
skala prioritas kebutuhan sekolah, khususnya untuk membantu mempercepat
pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan/atau Standar Nasional
Pendidikan (SNP).
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 1 tahun 2018 tentang
petunjuk teknis Bantuan Operasional Sekolah (2018:35-36), Komponen kegiatan
yang dibiayai menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah yaitu:
1. Pengembangan Perpustakaan.
a. Penyediaan Buku Teks Utama.
b. Buku Teks Utama Guru.
2. Penerimaan Peserta Didik Baru.
3. Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler.
4. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran.
5. Pengelolaan Sekolah.
6. Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan, serta Pengembangan
Manajemen Sekolah.
7. Langganan Daya dan Jasa.
8. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Sekolah.
9. Pembayaran Honor.
10. Pembelian/Perawatan Alat Multi Media Pembelajaran.
11. Biaya Lainnya.
Bantuan Operasional Sekolah yang diterima oleh sekolah tidak boleh
digunakan untuk (Permendikbud Nomor 1 Tahun 2018 tentang petunjuk teknis
BOS SD/SMP/SMA/SMK tahun 2018:34-35)   :
1. Disimpan dengan maksud dibungakan.
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2. Dipinjamkan kepada pihak lain.
3. Membeli software/perangkat lunak untuk pelaporan keuangan bos atau
software sejenis.
4. Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah, antara lain studi
banding, studi (karya wisata), dan sejenisnya.
5. Mebayar iuran kegiatan yang diselenggarakan oleh UPTD Kecamatan/Kabup
aten/Kota/Provinsi/Pusat, atau pihak lainnya.
6. Membayar bonus dan transportasi rutin untuk guru.
7. Membiayai akomodasi untuk kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah
antara lain sewa hotel, sewa ruang sidang, dan lainnya.
8. Membeli pakaian/seragam/sepatu bagi guru/peserta didik untuk kepentingan
pribadi (bukan inventaris sekolah).
9. Digunakan untuk rehabilitasi sedang dan berat.
10. Membangun gedung/ruangan baru, kecuali pada sd/smp yang belum memiliki
prasarana jamban/wc dan/atau kantin sehat.
11. Membeli lembar kerja siswa (LKS) dan bahan/peralatan yang tidak
mendukung proses pembelajaran.
12. Menanamkan saham.
13. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dana pemerintah
pusat/pemerintah daerah atau sumber lainnya.
14. Membiayai iuran dalam rangka upacara peringatan hari besar nasional, dan
membiayai penyelenggaraan upacara/acara keagamaan, dan/atau.
15. Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan/sosialisasi/
pendampingan terkait program bos/perpajakan program BOS yang
diselenggarakan lembaga diluar dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota
dan/atau kementerian pendidikan dan kebudayaan.
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah menggunakan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), baik itu SD/SDLB/SMP/SMPLB, SMA/SMALB/SMK
dan SLB, yang memberikan kebebasan dalam perencanaan, pengelolaan, dan
pengawasan program yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
1 tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah ( BOS)
menyatakan bahwa:
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah hanya untuk kepentingan
peningkatan layanan pendidikan dan tidak ada intervensi atau pemotongan dari
pihak manapun.Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah mengikutsertakan
Dewan Guru dan Komite Sekolah. Pengelolaan dana Bantuan Operasional
Sekolah dengan menggunakan MBS wajib melaksanakan ketentuan sebagai
berikut:
a) Mengelola dana secara profesional dengan menerapkan prinsipefisien, efektif,
akuntabel, dan transparan.
b) Melakukan evaluasi setiap tahun; dan
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c) Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja Tahunan
(RKT), dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), dengan
ketentuan:
1) RKJM disusun setiap 4 (empat) tahun.
2) RKJM, RKT, dan RKAS disusun berdasarkan hasil evaluasi dari sekolah.
3) RKAS memuat penerimaan dan perencanaan penggunaan BOS dan RKJM,
RKT, dan RKAS harus disetujui dalam rapat Dewan Guru setelah
memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah dan disahkan oleh dinas
pendidikan provinsi/kabupaten/ kota sesuai dengan kewenangannya.
Pelaporan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
a. Realisasi Penggunaan Dana Tiap Sumber Dana
b. Rekapitulasi Realisasi Penggunaan BOS
c. Pencatatan Pelayanan dan Penanganan Pengaduan Masyarakat
d. Laporan Aset
e. Laporan ke Dinas Pendidikan
f. Laporan Online ke Laman BOS
Berdasarkan gambaran permasalahan mengenai dana BOS pada latar
belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP Negeri 1
Kontukowuna Desa Kontukowuna Kecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna.
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri1 Kontukowuna Desa
KontukowunaKecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna. Dalam permasalahan
penelitian ini tentang penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
SMP Negeri 1 Kontukowuna Desa KontukowunaKecamatan Kontukowuna
Kabupaten Muna. Untuk waktu penelitian insya Allah akan dilaksanakan pada
bulan Februari sampai dengan bulan Maret Tahun 2019.
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.Tujuan utama adalah untuk mendeskripsikan atau mengambarkan dan
mengungkap berbagai situasi–situasi yang sangat kompleks, juga memberikan
saran-saran bagi penelitian lebih lanjut. Fokus penelitian ini menjelaskan
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah di SMP Negeri 1 Kontukowuna
Desa Kontukowuna Kecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna.
Sumber Data dan Informan Penelitian
Penentuan subjek penelitian dilakukan untuk mendukung hasil penelitian,m
aka pemilihan informan yang benar-benar menguasai serta terlibat langsung
dengan permasalahan yang sedang diteliti.Subjek penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, Bendahara BOS, Komite Sekolah, guru PNS, Guru Honor. Untuk
menggali informasi, mengenai penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolahdi
SMP Negeri 1 Kontukowuna DesaKontukowunaKecamatan Kontukowuna
KabupatenMuna.Sebagai pedoman wawancara untuk memudahkan dalam
penggalian data dan informasi yang diperlukan.
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Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2008:129) bila dilihat dari cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), observasi (pengamatan), dokumentasi dan gabungan dari
ketiganya. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara:
1. Library Rasearch (Penelitian Kepustakaan)
Yaitu penelitian dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dan landasan yang
bersifat teori yang berhubungan dengan permasalahan yang akan di bahas.
2. Field Research (Penelitian Lapangan)
a. Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan untuk
mengetahui keadaan umum di SMP Negeri 1 Kontukowuna Desa
KontukowunaKecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna Pada khususnya
observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah di SMP Negeri 1 Kontukowuna
b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui wawancara tanya
jawab dengan bantuan pedoman wawancara. KontukowunaKecamatan
Kontukowuna Kabupaten Muna dan Wawancara dilakukan kepada Kepala
Sekolah, KomiteSekolah, Bendahara BOS SMP, dan Guru PNS, guru
Honor.
c. Dokumentasi
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong,
2014:217.
Teknik Analasis Data
Dalam penelitian ini, teknis analisis data yang dipilih adalah analisis data
model Milles dan Huberman (Sugiyono, 2013:335), yang meliputi:
1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data
3. Penyajian Data
4. Penarikan Kesimpulan lalu verifikasi
Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahui penelitian kualitatif (Moleang, 2007: 320).Agar data dalam
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data, adapun uji keabsahan data yang dilaksanakan
melalui triangulasi data. Menurut Moleang (2007: 330-331), Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMPNegeri 1
Kontukowuna
Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu dan
pemakaian. Pengertian BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya
adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar 9 tahun.
Penggunaan dana bantuan operasional sekolah dapat dikelompokan menjadi
11 komponen yaitu Pengembangan Perpustakaan, Penerimaan peserta didik baru,
Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler, Kegiatan Evaluasi Pembelajaran,
Pengelolaan Sekolah, Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan
serta penngembangan manajemen sekolah, Langganan daya dan jasa,
Pemeliharaansarana dan prasarana sekolah, Pembayaran Honor,
Pembelian/perawatan alat multi media pembelajaran dan Biaya lainya. Data
Penggunaanlaan dana Bantuan Operasional Sekolah di SMP Negeri 1
Kontukowuna Kecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna diperoleh dari
wawancara dan dokumentasi. Analisis hasil penelitian diuraikan sebagai berikut :
1. Pengembangan Perpustakaan
Sekolah dalam pengembangan perpustakaan misalkan, pengandaan
buku teks, atau pembelian buku yang baru serta pemenuhan kekurangan buku
teks tersebut dibiayai dari dana BOS  berdasarkandalam petunjuk teknis
Penggunaan dana BOS dan mengenai anggaran pengembangan perputakaan
dianggarakan pada triwulan IV, dan Jumlah Dana yang diterima SMP Negeri
1 Kontukowuna pada tahun 2018.
2. Penerimaan Peserta Didik Baru
Dalam penerimaan peserta didik baru dibiayai dari dana BOS misalkan
pengandaan formulir pendaftaran penerimaan peserta didik dan administrasi
yang dibutuhkan peserta didik baru juga dibiayai dengan dan BOS.
3. Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler
Pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) betul-betul
didasarkan pada Juknis (Petunjuk Teknis) yang ada. Berdasarkan hasil
wawancara diatas menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran dan
ektrakurikuler dibiayai dari anggaran dana BOS dan sudah sesuai dengan
petunjuk juknis BOS.
4. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran
Dana anggaran kegiatan evaluasi pembelajaran tidak ada ditriwulan 3
karena tidak ada ulangan semeter/ujian kalau bulan April dan Juni ada
ulangan  semester/ujian sehingga dana kegiatan evaluasi pembelajaran
dicairkan pada bulan juli dan semptember, di Sekolah SMP Negeri 1
Kontukowuna dalam pengadaan kegiatan evaluasi pembelajaran mulai dari
kegiatan ulangan harian, ulangan stenga semester, ulangan akhir semester,
ulangan kenaikan kelas, ujian nasional, dan/atau USBN,  semuanya didanai
oleh anggaran dana BOS.
5. Pengelolaan Sekolah
Dalam pengelolaan sekolah mulai dari Pembelian buku tulis, pensil,
spidol, kertas, bahan praktikum, buku induk peserta didik, dan/atau buku
SELAMI  IPS  Edisi  Nomor 2 Volume 12 Tahun XII JUNI 2019 ISSN 1410-2323
589
inventaris, pembelian alat tulis kantor termasuk tinta printer, CD, dan/atau
flash disk, pembelian alat-alat kebersihan dan/atau alat listrik. semuanya
didanai oleh anggaran dana BOS.
6. Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan, serta
Pengembangan Manajemen Sekolah
Dalam pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan, serta
pengembangan manajemen sekolah mulai dari (KKG), (MGMP), (KKKS),
pembinaan tenaga staf semuanya didanai dari anggaran dana BOS dan dana
untuk pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan, serta
pengembangan manajemen sekolah dicairkan pada periode April, Juni dan
Oktober .
7. Langganan Daya dan Jasa
Untuk pembiayaan  langganan daya dan jasa di SMP Negeri 1
Kontukowunadibiayai dari anggaran dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) dan sudah sesuai dengan petunjuk juknis BOS Sekolah.
8. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Sekolah
SMP Negeri 1 Kontukowuna dalam pemeliharaan sarana dan prasarana
sekolah  tidak semua dibiayai dari dana BOS sekolah dan mengenai biaya
anggaran pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah  dicairkan pada periode
April dan Juli.
9. Pembayaran Honorer
Guru honorer, pegawai tenaga administrasi, pegawai perpustakaan, gaji
kebersihan semua  digaji dari dana BOS sekolah mulai dari tenaga
administrasi sekolah sampai tenaga pendidik.
10. Pembelian/Perawatan Alat Multi Media Pembelajaran
Dana pembelian/perawatan alat multi media pembelajaran mulai dari
pembelian komputer, membeli printer atau printer plus scanner,membeli
laptop,membeli proyektor menggunakan dana BOS sekolah dan dana
pembelian/perawatan alat multi media pembelajaran dicairkan pada triwulan
1.
11. Biaya Lainnya
Pendanaan biaya lainya menggunakan dana BOS sekolah mulai dari
pembiayaan mengadakan alat peraga pendidikan, pembiayaan pembangunan
jamban/WC beserta sanitasinya, Mesin ketik untuk kebutuhan kantor.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwaPenggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah di SMP Negeri 1
Kontukowuna Desa Kontukowuna Kecamatan Kontukowuna Kabupaten Muna
terdiri dari 11 komponen yaitu Pengembangan perpustakaan, Kegiatan
penerimaan siswa baru, Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, Kegiatan
evaluasi pembelajaran, Pengelolaan sekolah, Pengembangan profesi Guru dan
Tenaga Kependidikan, Langganan Daya dan Jasa, Pemeliharaan dan perawatan
sarana dan prasarana sekolah, Pembayaran Honor, Pembelian/ Perawatan alat
multi media Pembelajaran dan Biaya lainya. Ada beberapa komponen dalam
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penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah belum dilaksanakan dengan
maksimal yaitu Pembiayaan sarana dan prasarana sekolah, berupa kerusakan
jendela sekolah dan lantai sekolah.
Saran
Saran yang diberikan oleh peneliti adalah penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah dalam pembuatan laporan harus tepat waktu supaya tidak
terjadi keterlambatan penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah dan bagi
pihak tim manajemen kabupaten/kota dan provinsi serta pusat ikut berperan
mengantisipasi keterlambatan pencairan dana Bantuan Operasional Sekolah
karena Sekolah memiliki tenaga kerja honorer dimana sumber pendapatannya
adalah dari dana Bantuan Operasional Sekolah, sedangkan penggunaan Dana
bantuan operasional sekolah seharusnya dilaksanakan sesuai dengan  kebutuhan
yang diperlukan dalam perbaikan kondisi-kondisi sekolah.
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